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Abstrak:  Setiap siswa memiliki kesulitan dalam belajar geometri dan tingkat perkembangan berpikir 
geometri yang berbeda-beda.  Oleh karena itu diperlukan strategi yang tepat yang disusun berdasarkan tingkat 
perkembangan berpikir geometri siswa dalam pembelajaran geometri. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan fase belajar model Van Hiele dengan memanfaatkan media bangun ruang dimensi tiga pada materi 
jarak antara titik, garis dan bidang untuk meningkatkan tingkat berpikir geometri siswa Kelas XII MIPA4 SMA 
Negeri 3 Merauke. Media bangun ruang yang digunakan adalah kerangka bangun ruang dimensi tiga, dan untuk 
mempermudah siswa dalam memvisualisasikan dan menyelesaikan masalah berkaitan dengan jarak antara titik, 
garis dan bidang dalam ruang. Hasil penenitian menunjukkan bahwa tingkat berpikir Geometri siswa berdasarkan 
teori Van Hiele umumnya paling tinggi berada pada Level 1 (Analisis). Siswa dapat mendeskripsikan informasi 
yang ada pada bangun ruang namun belum dapat menunjukkan jarak yang diminta pada soal. Siswa dapat 
mengetahui dan dapat menggunakan rumus untuk menghitung jarak tetapi kesulitan pada mensktesa bidang datar 
segitiga yang terbentuk dalam ruang dimensi tiga. Penggunaan alat peraga kerangka bangun ruang meningkatkan 
level berpikir geometri siswa 76% berada pada minimal Level 2 (Abstraksi) yaitu siswa mampu mengidentifikasi, 
menemukan dan menjelaskan jarak antara titik, garis dan bidang. Dan siswa mampu menggunakan teorema, 
defenisi atau konsep matematika yang diperlukan dalam menentukan jarak dalam ruang dimensi tiga dengan 
bantuan alat peraga Level 3 (Deduksi). 
Kata Kunci dimensi tiga, ,teori Van Hiele, tingkat berpikir  geometri 
  
INCREASING STUDENTS' VAN HIELE LEVELS ON GEOMETRIC THINKING 
USING THREE-DIMENSIONAL PROPS  
Abstract: Students has different difficulties in learning geometry and the level of development of 
thinking geometry. Therefore an appropriate strategy is needed which is arranged based on the level of 
development of students' geomechanical thinking in geometry learning. Some studies say that the Van Hiele 
theory has a positive impact on geometry learning. Thus, in this study the learning phase of the Van Hiele model 
will be used by utilizing the three dimensional space wake up media in the distance between point, line and field 
material to improve the level of geometry thinking in Class XII MIPA4 students of Merauke State Senior High 
School 3. The space-building media used is a three-dimensional space frame, and to facilitate students in 
visualizing and solving problems related to the distance between points, lines and fields in space. The results of 
the study show that the level of thinking of students' geometry based on Van Hiele theory is generally the highest 
at Level 1 (Analysis). Students can describe the information in geometry but have not been able to show the 
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distance requested on the problem. Students know and can use formulas to calculate distances but have difficulties 
to sketching triangular flat planes formed in three dimensional space. The use of props to build a space frame 
increases the level of students' geometry thinking 76% at a minimum of Level 2 (Abstraction) that is students are 
able to identify, find and explain the distance between points, lines and fields. And students are able to use 
mathematical theorems, definitions or concepts that are needed in determining distance in the three dimensional 
space with the help of Level 3 (Deduction) props.    
Keynote: geometry, level of geometry thinking, Van Hiele theory 
 
How to Cite: Sugiyarti, S., & Ruslau, M.F.V. (2019). Meningkatkan Tingkat Berpikir Geometri Siswa Berdasarkan Fase 
Belajar Model Van Hiele Menggunakan Media Bangun Ruang Dimensi Tiga. Jurnal Magistra, 6(1), 065-073.  
 
 
PENDAHULUAN  
Setiap mata pelajaran memiliki 
tingkat kesulitan yang berbeda-beda. 
Matematika merupakan mata pelajaran 
yang dikenal sangat sulit baik bagi siswa 
dalam memahami maupun guru yang 
mengajarkan. Salah satu objek kajian 
matematika yang cukup abstrak dan sulit 
untuk dipahami adalah geometri. Masih 
banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam belajar geometri karena strategi 
pembelajaran yang digunakan tidak sesuai 
dengan materi yang diajarkan dan belum 
disesuaikan dengan kemampuan berpikir 
siswa (Safrina, Ikhsan, & Ahmad, 2014). 
Siswa tidak diberi kesempatan untu 
memahami bangun ruang secara mandiri 
berdasarkan karakteristik tahap berpikirnya  
(Kurniasih, 2017).  
Secara umum, geometri seharusnya 
lebih mudah dipahami siswa jika 
dibandingkan dengan materi matematika 
lainnya karena siswa telah lebih banyak 
mengenal benda-benda yang berkaitan 
dengan geometri dalam kehidupan sehari-
hari.  
 
 
 
   
 
  
   
Namun kenyataannya kemampuan berpikir 
matematis dan visualisasi geometris siswa 
masih belum berkembang secara optimal 
dan masih tergolong rendah. Pada tingkat 
SMA hasil tes geometri siswa kurang 
memuaskan jika dibandingkan dengan 
materi matematika lain. Masih banyak 
siswa SMA yang mengalami kesulitan 
memvisualisasikan gambar bangun ruang 
(Sutama, Saharta, & Suwekwn, 2014).  
Masalah susahnya belajar geometri 
juga terjadi di SMA Negeri 3 Merauke. 
Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar 
siswa mengalami kesulitan dalam 
menggambarkan bentuk bangun ruang dan 
membayangkan bagian-bagian dalam 
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bangun ruang. Hal ini menyebabkan mereka 
kesulitan dalam membayangkan posisi 
bangun tegak yang dalam hal ini berbentuk 
segitiga siku-siku untuk membantu mereka 
dalam menentukan jarak antar titik, jarak 
antara titik dengan ke garis dan jarak antara 
titik ke bidang dalam bangun ruang. Hal 
yang senada diungkapkan oleh guru bidang 
studi, rendahnya kemampuan visualisasi 
siswa terhadap komponen-komponen 
geometri. Guru matematika perlu berhati-
hati dalam menanamkan konsep-konsep 
matematika. Guru dapat menggunakan atau 
merancang media dalam menyampaikan 
materi agar dapat diterima dengan mudah 
dan akan diingat oleh siswa. Oleh karena itu 
dalam mengajarkan materi pembelajaran, 
tentu akan sangat berbeda baik dari segi 
metode peyampaian, penggunaan contoh 
dan sebagainya yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar mengajar. 
Guru dapat menggunakan teori 
perkembangan berpikir dalam belajar 
Geometri menurut Van Hiele. Van Hiele 
adalah seorang ilmuan dari belanda yang 
memberikan pandangan tentang pola pikir 
anak berdasarkan kemampuan anak dalam 
mengamati objek-objek geometri. Van 
Hiele dalan bukunya yang berjudul The 
Level Theory Geometric of Van Hiele 
mengatakan bahwa tahapan pola pikir anak 
di bagi kedalam 5 level yaitu dari level 0 
sampai 4. Level 0 Recognition or 
Visualitation, level 1 analysis, level 2 
ordering or informal deductive, level 3 
deduction or fotmal deductive, and level 4 
Rigor (Wawan & Budiarto, 2017). Level-
level itumenunjukkan bagaimana seseorang 
berpikir dan tipe-tipe geometri apa yang 
dipikirkan, bukan menunjukkan seberapa 
banyak pengetahuan yang dimiliki siswa 
(Sunardi & Yudianto, 2015).   
Level 0 Recognition (kemampuan 
visual) pada level ini anak hanya bisa 
memahami sebuah objek dari visualnya atau 
berdasarkan dari penglihatan. Level 1 
Analysis pada level ini anak bukan hanya 
melihat bentuknya akan tetapi sudah bisa 
menganalisanya. Level 2 ordering or 
informal deductive pada level ini akan 
sudah bisa membedakan ojek-objek yang 
mirip dan sudah bisa menyimpulkan secara 
deduktif namun belum bisa memberikan 
alasan penarikan kesimpulannya secara 
rinci. Level 3 deduction or formal deductive 
pada level ini anak sudah bisa menarik 
kesimpulan secara deduktif dan sudah dapat 
menjelaskan alasannya secara terperinci. 
Level 4 Rigor adalah level terakhir 
perkembangan anak, karena pada tahap ini 
anak sudah bisa memahami arti pentingnya 
keakuratan. Keakuratan ini menjadikan 
prinsip dasar pada sebuah pembuktian. Pada 
penelitian ini penulis hanya menggunaka 
level 0 sampai 3, karena perkembangan pola 
pikir siwa SMA masih belum bisa untuk 
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membuktikan sebuah teorema untuk itu 
level 4 tidak dibahas pada penelitian ini  
(Razak & Sutrisno, 2017). 
Pada dasarnya seorang anak akan 
tumbuh dan berkembang dengan baik jika 
menggunakan pola pikir yang berurutan dan 
sesuai dengan usianya. Siswa tidak dapat 
naik ke level yang lebih tinggi tanpa 
melewati tingkat atau level yang lebih 
rendah. Kecepatan perpindahan suatu 
tingkat ke tingkat selanjutnya bergantung 
pada isi dan metode pembelajaran yang 
digunakan daripada umur atau kematangan 
(Mujib, Hayati, & Widyastuti, 2017).  
Guru harus menyediakan 
pengalaman belajar yang cocok dengan 
tahap berpikir siswa, sehingga kegiatan 
belajar peserta didik harus disesuaikan 
dengan tahap berpikirnya. Selain itu, 
pembelajaran matematika yang abstrak 
memerlukan alat bantu berupa media atau 
alat peraga yang dapat memperjelas apa 
yang akan disampaikan oleh guru sehingga 
lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh 
siswa. Pada penelitian ini, digunakan media 
alat peraga kerangka bangun ruang dimensi 
tiga untuk memberikan wujud yang nyata 
tentang bangun ruang dan komponen-
komponennya dan membantu guru agar 
proses belajar mengajar lebih efektif dan 
efisien.  
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 3 Merauke. Penelitian tindakan kelas 
ini dilaksanakan di Kelas XII MIPA 4 yang 
berjumlah 30 siswa terdiri dari 13 siswa 
laki-laki dan 17 siswa perempuan. 
Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, 
dimana masing-masing siklus terdiri dari 2 
pertemuan.  
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah tes uji level geometri Van Hiele. Tes 
uji geometri level Van Hiele berupa tes 
kemampuan berpikir dengan pendekatan 
geometri berbentuk soal pilihan ganda. Soal 
tes yang digunakan diadopsi dari buku PR 
siswa  (Aksin, Astuti, Miyanto, & Suparno, 
2018).  
Hasil pekerjaan siswa kemudian 
dianalisis berdasarkan level berpikir Van 
Hiele.  
 
Tabel 1. Indikator Tingkat Berpikir Van 
Hiele  (Razak & Sutrisno, 2017) 
 
 
Level Berpikir Dimensi Indikator
Level 0: Visualisasi Mengidentifikasi bangun ruang 
dimensi tiga
Siswa dapat mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk 
yang dilihat secara utuh
Menyortir bangun ruang 
dimensi tiga
Siswa dapat menentukan contoh dan bukan contoh dari 
gambar bangun geometri
Menggambar atau menyalin 
bangun ruang serta 
mengidentifikasi bagian-bagian 
gambar
Siswa dapa menggambar atau menyalin bentuk bangun 
ruang serta mengidentifikasi bagian-bagian gambar
Level 1: Analisis Mengidentifikasi proyeksi pada 
bangun ruang dimensi tiga
Siswa dapat mendeskripsikan proyeksi titik dan garis pada 
bidang dalam bangun ruang
Menentukan proyeksi titik dan 
garis pada bidang dalam ruang 
dimensi tiga
Siswa dapat membandingkan proyeksi titik pada bidang dan 
garis pada bidang dalam bangun ruang
Siswa dapat memecahkan masalah yang melibatkan 
proyeksi titik dan garis pada bidang dalam ruang dimensi 
tiga
Level 2: Abstraksi Mendefenisikan jarak antara 
titik, garis dan bidang
siswa dapat menyusun defenisi jarak antara titik, garis dan 
bidang dengan bahasa sendiri
Menemukan dan menjelaskan 
cara menentukan jarak titik, 
garis dan bidang
siswa mampu memahami bentuk ekuivalen dari suatu 
defenisi
Siswa mampu menggunakan pernyataan 
implikasi/jika…maka…
Siswa dapat memecahkan masalah yang melibatkan jarak 
titik, garis dan bidang
Level 3: Deduksi Membandingkan komponen dari 
pernyataan matematika dalam 
geometri
Siswa dapat memahami beberapa pernyataan matematika 
seperti aksioma, defenisi, teorema dan bukti
Siswa dapat menyusun pembuktian secara deduktif
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan alat peraga kerangka bangun 
ruang dimensi tiga dalam pembelajaran 
dengan tujuan membantu dan 
mempermudah siswa dalam mensketsa atau 
menggambarkan bangun ruang dimensi tiga 
yang ditanyakan pada soal. Kemudian 
dengan bantuan benang warna-warni, siswa 
menunjukan garis yang merupkan jarak 
yang dikehendaki atau diminta pada soal. 
Berikut membentuk bidang segitiga siku-
siku agar rumus jarak dapat digunakan 
untuk menghitung jarak. Berikut adalah 
bangun ruang dimensi tiga yang terdapat 
dalam soal-soal tes yang diberikan: 
 
(a) 
 
(b) 
 
(c) 
 
(d) 
Gambar 1. (a) Balok (b) Kubus (c) Limas 
Segitiga (d) Limas Segiempat  
 
Berdasarkan hasil tes dan indikator 
tingkat berpikir Van Hiele pada Tabel 1 yag 
dikembangkan sesuai dengan isi tes yang 
diberikan, disajikan contoh hasil kerja siswa 
berdasarkan level berpikir Van Hiele 
sebagai berikut: 
 
 
Level 0 (Visualisasi) 
Secara keseluruhan siswa telah mampu 
mengenali bentuk bangun ruang yang 
diminta pada soal. Terbukti dengan siswa 
dapat menggambarkan bangun ruang sesuai 
dengan soal, walaupun gambarmya tidak 
sempurna dan rapi. Namun, yang menjadi 
poin penting disini adalah siswa mampu 
membentuk gambar kubus jika soal tentang 
kubus, limas segiempat jika soal berbicara 
tentang limas segi empat, balok dan lain 
sebagainya.  
   
   
Gambar 2. Hasil kerja siswa pada Level 0 
 
Level 1 (Analisis) 
Pada level ini, tidak semua siswa dapat 
menuliskan atau menempatkan semua 
informasi yang ada pada soal secara tepat 
pada gambar yang dibuat. Hal ini 
menyebabkan siswa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal tersebut karena dibuat 
bingung karena salah menepatkan informasi 
dari soal.  
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Gambar 3. Hasil kerja siswa pada Level 1 
 
Level 2 (Abstraksi) 
Pada level ini masih ditemukan banyak 
siswa yang belum memahami atau 
mengolah informasi yang diberikan soal 
untuk selanjutnya mencari penyelesaiannya. 
Mereka masih tidak tahu apa yang harus 
dilakukan terlebih dahulu. Jika ada 
informasi yang harus dipenuhi agar soal 
dapat diselesaikan, mereka tidak 
mengetahui bagaimana cara 
memperolehnya.  
 
 
Gambar 4. Hasil kerja siswa pada Level 2 
 
Level 3 (Deduksi) 
Pada level ini masih ditemukan siswa yang 
belum dapat menerapkan konsep-konsep 
yang dipelukan untuk menyelesaikan soal 
jarak. Mereka masih kesulitan dalam 
membayangkan posisi bidang tegak segitiga 
siku-siku agar rumus jarak dapat digunakan.  
 
Gambar 5. Hasil kerja siswa pada Level 3 
 
 Selama pelaksanaan penelitian 
terdapat 6 siswa yang kurang aktif, sehingga 
selanjutnya hanya akan digunakan data 24 
siswa yang aktif mengikuti pembelajaran 
materi dimensi tiga. Hasil peningkatan level 
berpikir geometri siswa berdasarkan teori 
Van Hiele disajikan pada Gambar 6 dan 
Gambar 8.     
 
Gambar 6. Level Berpikir Geometri Siswa 
Siklus 1 
Berdasarkan gambar di atas diketahui 
bahwa paling tinggi siswa berada pada level 
2 (abstraksi). Siswa tidak hanya dapat 
menggam-bar bangun ruang dan 
dendeskripsikan informasi yang diberikan 
sesuai dengan gambar bangun ruang yang 
diminta pada soal, tetapi juga dapat 
menunjukan garis yang merupakan jarak 
yang ditanyakan dan bidang datar segitiga 
siku-siku yang dapat digunakan untuk 
80%
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memperoleh jarak yang dicari dalam soal 
secara jelas.  
 
Gambar 7. Jumlah siswa pada setiap Level 
Berpikir Geometri Van Hiele 
Siklus 1 
 
Dari gambar di atas diketahui bahwa 
terdapat siswa yang tidak menggambarkan 
bentuk bangun ruang yang diminta dan 
langsung menuliskan jawabannya. Dan 
sebagian besar siswa berapa pada level 0 
kemampuan bepikir geometri menurut Van 
Hiele. Mereka dapat menggambarkan 
bangun ruang yang diminta walaupun 
gambar yang dibuat tidak sempurna atau 
rapi. Sebagian besar belum mampu 
mendeskripsikan, menemukan dan 
menjelaskan jarak antar titik, garis dan 
bidang.  
 
Gambar 8. Level Berpikir Geometri Siswa 
Siklus 2 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui 
bahwa pada siklus 2 terdapat siswa yang 
telah mencapai level 3 berpikir geometri 
Van Hiele. Mereka mampu menerapkan 
berbagai konsep matematika dalam 
menentukan jarak. Mereka mampu untuk 
menemukan dan membandingkan berbagai 
kemungkinan penentuan nilai jarak titik, 
garis, dan bidang dari sketsa gambar bangun 
ruang yang dibuat dengan bantuan 
visualisasi pada kerangka bangun ruang 
yang digunakan.  
 Sebagian besar siswa yaitu 76% 
siswa minimal telah mencapai tingkat 
berpikir geometri level 2. Secara visual 
dengan menggunakan kerangka bangun 
ruang dimensi tiga, mereka telah mampu 
mendeskripsikan, menemukan dan 
menjelaskan jarak antar titik, garis dan 
bidang.  
 
 
Gambar 9. Jumlah siswa pada setiap Level 
Berpikir Geometri Van Hiele 
siklus 2 
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PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil observasi selama 
pelaksanaan pembelajaran dan penelitian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa, pada 
dasarnya siswa telah mengengenali bentuk-
bentuk bangun ruang karena sebenarnya 
mereka telah mengenal bentuk-bentuk 
bangun ruang pada benda-benda yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Dan umumnya paling tinggi siswa 
berada pada level dapat mendeskripsikan 
informasi yang ada pada bangun ruang 
namun belum dapat menunjukkan jarak 
yang diminta pada soal. Siswa dapat 
mengetahui dan dapat menggunakan rumus 
untuk menghitung jarak tetapi kesulitan 
pada mensktesa bidang datar segitiga yang 
terbentuk dalam ruang dimensi tiga. 
Penggunaan alat peraga kerangka bangun 
ruang dimensi tiga dalam Fase Belajar Van 
Hiele sangat membantu siswa terutama 
dalam mensketsa posisi jarak dalam ruang 
dimensi tiga. Siswa dapat membayangkan 
bidang tegak segitiga yang terbentuk 
sehingga menjadi mudah dalam 
menentukan jarak.    
 
Saran 
Siswa umumnya kesulitan dalam 
membayangkan atau mensketsa bangun 
ruang dimensi tiga. Terutama menemukan 
bidang datar segitiga siku-siku agar rumus 
jarak dapat digunakan dan jarak dalam 
ruang dimensi tiga dapat ditentukan. Oleh 
karena itu penggunaan media sebagai alat 
bantu belajar siswa sangat disarankan untuk 
digunakan dalam pembelajaran terutama 
untuk mensketsa bangun ruang dan 
menentukan bidang segitiga siku-siku yang 
terbentuk sesuai dengan masalah yang 
diberikan.   
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